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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang sub bab kesimpulan yang peneliti rangkum menjadi suatu
3

tugn yang utuh yang menggambarkan secara umum isi dari tulisan dalam penelitian ini
]

b;ib — bab sebelumnya. Sub bab yang kedua berisi tentang saran yang peneliti
(9]

k;ah, dimana lewat saran ini bisa menjadi sesuatu yang berguna bagi pembaca dan
§ pihak yang terkait dalam penelitian ini, sehingga di penelitian — penelitian
o)

'lﬁnya bisa menghasilkan sesuatu yang lebih disempurnakan lagi.
&
=
-1

I§esimpulan
=
= Setelah peneliti menganalisis mengenai Makna Pertanggung jawaban
A

Egngelolaan Keuangan pada Gereja X : Studi Fenomenologi, peneliti mengambil
A

Besimpulan bahwa di dalam suatu pengelolaan keuangan tidak hanya terpaku pada

D

filai materialitas yang pada umumnya diketahui bahwa keuangan hanya berfokus
pada nilai uang yang dikelola. Tapi disini peneliti mencoba menggali lebih dalam
gengenai pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh para bendahara di Gereja. Dan
glam penelitian ini peneliti menemukan bahwa ada nilai spiritual yang terkandung
galam pengelolaan keuangan Gereja, makna spiritual diungkapkan informan yang
ﬂérperan langsung di dalam proses pengelolaan keuangan Gereja. Makna yang

o)
ﬂerhasil peneliti temukan ialah bahwa pengelolaan keuangan yang dilakukan para

=
@ndahara merupakan suatu bentuk pelayanan dan pengabdian seorang hamba
zepada tuannya yaitu Tuhan sendiri, kedua bahwa pengelolaan keuangan bukanlah

gkedar tanggung jawab kepada Gereja tapi terlebih dari itu semua pekerjaan

o)
§1Iakukan hanya untuk Tuhan, ketiga pengelolaan keuangan yang sederhana tidak
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menjadikan halangan bagi para bendahara untuk mengerjakan tugasnya dengan

@aik mungkin dan penuh dengan kesungguhan hati.

X

)

2

(2]

2

$aran

3

= Adapun saran — saran yang dapat diberikan oleh peneliti melalui hasil
@

p’gnelitian itu adalah sebagai berikut:

(9]

E Sebaiknya Gereja mencoba untuk menggunakan sistem yang modern dalam
§ pengelolaan keuangannya agar setiap transaksi yang ada dapat dikelola dengan
o)

é. lebih rapi dan terstruktur.

Q.

ﬁ_ Penelitian mendatang diharapkan dapat memperluas objek penelitian. Mungkin
=

§ tidak hanya dalam lingkup Gereja tetapi bisa dilakukan di tempat ibadah agama
Q

%‘ yang berbeda. Sehingga dapat menggali makna pertanggung jawaban pengelolaan
A

; keuangan dalam objek yang berbeda.

[

3 Penelitian mendatang diharapkan dapat meningkatkan jumlah informan, tidak
9]

e

hanya 3 orang informan tapi bisa 4 atau lebih dengan masalah penelitian yang
difokuskan bukan hanya pertanggung jawaban pengelolaan keuangan dari sisi
bendahara tetapi bisa dari sisi jemaat atau pemimpin jemaat.

Penelitian mendatang diharapkan mampu menambah maupun memodifikasi

pertanyaan agar semakin relevan dengan perkembangan zaman.
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